BAB IV
ANALISIS TERHADAP PEMINANGAN
ADAT SUKU SAMIN UNTUK MENGETAHUI KESUBURAN
CALON MEMPELAI WANITA

A. Analisis Terhadap Peminangan Adat Suku Samin Untuk Mengetahui Kesuburan
Calon Mempelai Wanita

Masyarakat Desa Kemantren adalah masyarakat yang scbagian
penduduknya mempunyai adat kebiasaan suku Samin, namun penduduknya
adalah penganut ajaran agama Islam. Jadi penduduk disitu masih banyak yang
mengedepankan adat atau tata cara warisan dari nenek moyang mercka, seperti
halnya meminang seorang wanita yang hendak dinikahi, mereka juga ada adat
tersendiri untuk melangsungkan peminangan tersebut.

Dari hasil penclitian, bahwasannya peminangan yang dilakukan
penduduk Desa Kemantren, adalah orang laki-laki yang meminang wanita yang
telah diminati untuk dikawinnya, namun dalam pelaksanaannya mereka
menggunakan adat yang berlaku dalam suku Samin, yaitu pihak laki-laki harus
bisa menggauli dengan baik dalam satu rumah selama wanita itu membuahkan
benih atau mengandung anak dari laki-laki yang meminangnya.

Seperti yang dijelaskan oleh sesepuh Samin di Desa Kemantren Poh.
Sariban (Mbah. Sariban). Meminang itu diharuskan berkumpul, dia

mengibaratkan kalau nasi sudah disajikan itu harus dimakan, begitu pula halnya
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meminang harus menggauli sang wanita yang dipinang layaknya hubungan
suami istri. Apabila tidak dilaksanakan seperti itu, maka peminangan menurut
adat suku Samin dianggap batal dan tidak bisa diteruskan kejenjang
pernikahan.”

Adapun agama Islam mengatur sedemikian rupa tentang peminangan
yang telah tertuang dalam: Al-Qur’an surat Al-Baqarah ayat 235 dan hadits-

hadits Nabi SAW.

- P ' . ® L a Le . - - » . . L -
NP PR i el Py > G oty W25 W 230 265
.. PRI E-): L . 8 . £ » » - . 222.. s¥§
8328 1555 95 Uyl 358 11,8 of Wi 1 Saydetsd ¥ s Sl K

b3 B ol g G 0 B 21ty "l il g 55 i
Artinya: “dan tidak ada dosa bagi kamuy meminang wanita-wanita itu dengan
sindiran atau kamu menyembunyikan (keinginan mengawini mereka)
dalam hatimu. Allsh mengetshui bahwa kamu akan menyebut-nyebut
mereka, dalam pada itu janganlah kamu mengadakan janji kawin
dengan mereka secara rahasia, kecuali sckedar mengucapkan (kepada
mereka) perkataan yang ma'ruf dan Janganlah kamu ber'azam
(bertetap hati) untuk beragad nikah, sebelum habis iddabnya. dan
ketahuilah bahwasanya Allah mengetahui apa yang ada dalam

hatimu”®

Selain dasar diperbolehkannya meminang sebagaimana nash diatas,
Islam juga melarang meminang wanita yang sedang dalam pinangan orang lain,

sebagaimana sabda Rasulullah SAW:

» Sariban, Wawancara, Blora, 25 Pebruari 2012
* Departemen Agama RI, al Qur'an dan Terjemahnya, (Semarang: CV. Toha Putra, tt) him.



57

(Syudl ol gy) b1 & 03l gt LB
Artinya: Sesungguhnya ibnu umar berkata: bahwasannya Rasulullah SAW,

telah bersabda: ‘janganlah seorang laki-laki meminang Dpinangan
saudaranya hingga peminang sebelunya meninggalkannya atau
mengizinkannya” (H. R. Bukbari)®'

Khitbah merupakan langkah awal mengenal masing-masing pribadi
antara pria dan wanita sebelum melangsungkan perkawinan. Dalam bahasa Al-
Qur'an, peminangan disebut khitbah. Berkaitan dengan peminangan ini, jumhur
ulama mengatakan bahwa hukum khitbah atau peminangan adalah tidak wajib.
Namm prakteknya dalam masyarakat menunjukkan bahwa pefninangan
merupakan suatu hal yang hampir pasti dilakukan, sehingga seolah-olah
masyarakat menganggap bahwa khitbah merupakan hal yang wajib dilakukan.
Hal ini sejalan dengan pendapat Dawud al-Zahiry yang menyatakan meminang
hukumnya wajib.%

Ketika melihat dari pendeskripsian diatas tentang peminangan adat suku
Samin dan aturan Islam dalam hal peminangan, ada suatu perbedaan yang
terkait tentang peminangan itu sendiri, karena dalam masyarakat suku Samin itu
sendiri peminangan yang dilakukan oleh masyarakat suku Samin setempat
menjadikan syarat untuk melakukan suatu perkawinan, sedangkan di dalam
ajaran Islam itu sendiri berkaitan dengan peminangan ini, jumhur ulama

mengatakan bahwa hukum khitbah atau peminangan adalah tidak wajib. Namun

8 Imam Bukhari, Shaheh Buikhari, (Terjemah, Beirut: Dar Al-Thya’ Al-Kutub, tt) him 251
% bnu Rusyd, Bidayah al-Mujtahid, Jilid 2, (terj), (Semarang: Usaha Keluarga, tt) him 352
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prakteknya dalam masyarakat menunjukkan bahwa peminangan merupakan
suatu hal yang hampir pasti dilakukan, sehingga seolah-olah masyarakat suku
Samin menganggap bahwa khitbah atau peminangan merupakan hal yang wajib

dilakukan.

B. Analisis Hukum Islam Terhadap Peminangan Adat Suku Samin Untuk
Mengetahui Kesuburan Calon Mempelai Wanita

Berdasarkan data yang diperoleh, bahwa Khitbah merupakan langkah
awal mengenal masing-masing pribadi antara pria dan wanita sebelum
melangsungkan perkawinan. Dalam bahasa Al-Qur'an, peminangan disebut
khitbah. Berkaitan dengan peminangan ini, jumhur ulama mengatakan bahwa
hukum khitbah atau peminangan adalah tidak wajib. Namun prakteknya dalam
masyarakat menunjukkan bahwa peminangan merupakan suatu hal yang hampir
pasti dilakukan, schingga scolah-olah masyarakat menganggap bahwa khitbah
merupakan hal yang wajib dilakukan.

Dalam hukum Islam, peminangan bukan salah satu syarat dan rukun dari
perkawinan. Adapun syarat dan rukun dalam perkawinan yang telah di tetapkan
dalam Islam. Karena syarat dan Rukun menentukan suatu perbuatan hukum,
terutama yang menyangkut dengan sah atau tidaknya perbuatan tersebut dari
segi hukum. Kedua kata tersebut mengandung arti yang sama dalam hal bahwa
keduanya merupakan sesuatu yang harus diadakan. Dalam suatu acara

perkawinan umpamanya rukun dan syaratnya tidak boleh ditinggal, dalam arti
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perkawinan tidak sah apabila keduanya tidak ada atau tidak lengkap. Keduanya
mengandung arti yang berbeda dari segi bahwa rukun itu adalah sesuatu yang
berada dalam hakikat dan merupakan bagian atau unsur yang mengujudkannya,
sedangkan syarat itu adalah sesuatu yang berada di luarnya dan tidak merupakan
unsurnya. Syarat itu ada yang berkaitan dengan rukun dalam arti syarat yang
berlaku untuk setiap unsur yang menjadi rukun. Ada pula syarat itu berdiri'
sendiri dalam arti tidak merupakan kriteria dari unsur-unsur rukun.®*

Menurut hukum Islam sahnya perkawinan harus memenuhi rukun-rukun
dan syarat-syarat sebagai berikut:
1. Syarat Umum.

Syarat dalam sebuah perkawinan, yaitu sesuatu yang mesti ada yang
menentukan sah dan tidaknya suatu pekerjaan (ibadah), tetapi sesuatu itu
tidak termasuk dalam rangkaian pekerjaan itu, seperti menutup aurat untuk
shalat” atau menurut Islam calon pengantin laki-laki atau perempuan itu
harus beragama Islam.®*

Perkawinan itu tidak dilakukan yang bertentangan dengan larangan-
larangan termaktub, yaitu larangan perkawinan karena perbedaan agama

dengan pengecualiannya dalam al-Qur’an surah al-Maidah ayat 5.

8 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam Dj Indonesia, (Yakarta, Kencana, 2009) 59
# HM.A. Tihami dan Sohari Saharani, Fikih Munakshat Kajian Fikih Nikah Lengkap,
(Jakarta: Rajawali Pers, 2009) 12
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Artinya: pada hari ini Dihalalkan bagimu yang baik-baik. makanan
(sembelihan) orang-orang yang diberi Al kitab itu halal bagimu,
dan makanan kamu halal (puls) bagi mereka. (dan Dihalalkan
mangawini) wanita yang menjaga kchormatan diantara wanita-
wanita yang beriman dan wanita-wanita yang menjaga kehormatan
di antara orang-orang yang diberi Al kitab sebelum kamu, bila
kamu telah membayar mas kawin mereka dengan maksud
menikahinys, “tidak dengan maksud berzina dan tidak (pula)
menjadikannya gundik-gundik. Barangsiapa yang kafir sesudah
beriman (tidak menerima hukum-hukum Islam) Maka hapusiah
amalaniya dan ia di hari kiamat Termasuk orang-orang merugi.®

Khusus laki-laki Islam boleh mengawini perempuan-perempuan ahli
kitab, seperti yahudi, dan nasrani. Kemudian tidak bertentangan dengan

larangan-larangan tersebut dalam al-Qur’an surah an-Nisaa ayat 22-24:%
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 Departemen Agama Rl, al Qur'an dan Terjemahnys, (Semarang: CV. Toha Putra, tt)
# Mohd. Idris Ramulyo, Hukum Perkawinan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996) 50
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Artinya: dan janganlsh kamu kawini wanita-wanita yang telah dikawini oleh
ayahmu, terkecuali pada masa yang telah lampau. Sesungguhnya
perbuatan itu Amat keji dan dibenci Allah dan seburuk-buruk jalan
(vang ditempuh).diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu;
anak-anakmu  yang perempuan,  ssudara-ssudaramu  yang
perempuan, saudara-saudara bapakmu yang perempuan; saudara-
saudara ibumu yang perempuan; anak-anak perempuan dari
saudara-saudaramu yang laki-laki; anak-anak perempuan dari
saudara-saudaramu yang perempuan; ibu-ibumu yang menyusui
kamu; saudara perempuan sepersusvan; ibu-ibu isterimu (mertua);
anak-anak isterimu yang dalam pemeliharaanmu dari isteri yang
telah kamu campuri, tetspi jika kamu belum campur dengan
isterimu itu (dan sudah kamu ceraikan), Maka tidak berdosa kamu
mengawininya;, (dan diharamkan bagimu) Isteri-isteri anak
kandungmu (menantu); dan menghimpunkan (dalam perkawinan)
dua perempuan yang bersaudara, kecuali yang telah terjadi pada
masa lampau; Sesunggubnya Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang. dan (diharamkan juga kamu mengawini) wanita yang
bersuami, kecuali budak-budak yang kamu miliki (Allah telah
menetapkan hukum itu) sebagai ketetapan-Nya atas kamu. dan
Dihalalkan bagi kamu selain yang demikian (yaitu) mencari isteri-
isteri dengan hartamu untuk dikawini bukan untuk berzina. Maks
Isteri-isteri yang telah kamu nikmati (campuri) di antara mereka,
berikanlal kepada mercka maharnya (dengan sempurna), sebagai
suatu Kewajiban; dan Tiadalah mengapa bagi kamu terhadap
sesuatu yang kamu telah saling merelakannya, sesudah menentukan
mahar itu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha
Bijaksana.*”

¥ Departemen Agama R, a/ Qur'an dan Terjemahnya, (Semarang: CV. Toha Putra, tt)
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2. Syarat khusus.

Rukun dalam sebuah perkawinan, yaitu sesuatu yang mesti ada yang
menentukan sah atau tidaknya suatu pekerjaan (ibadah), dan sesuatu itu
termasuk dalam rangkaian pekerjaan itu, seperti membasuh muka untuk
wudlu dan fakbiratul ihram untuk shalat. Atau adanya calon pengantin laki-
laki atau perempuan dalam perkawinan.8

Adapun rukun nikah menurut KHI pasal 14, untuk melaksanakan
perkawinan harus ada:

a) Calon suami;
b) Calon isteri;
¢) Wali nikah;
d) Dua orang saksi;
e) ljab dan Kabul;*

Dari lima rukun nikah tersebut yang paling penting ialah jjab kabul
antara yang mengadakan dengan yang menerima akad, sedangkan yang
dimaksud dengan syarat perkawinan ialah syarat yang bertalian dengan
rukun-rukun perkawinan, yaitu syarat-syarat bagi calon mempelai, wali,
saksi, dan ijab kabul.

Syarat-syarat suami.
a) Bukan mahram dari calon isteri;

b) Tidak terpaksa atas kemauan sendiri;

% H.M.A. Tihami dan Sohari Saharani, Fikih Munakahat Kajian Fikih Nikah Lengkap,
(Jakarta: Rajawali Pers, 2009), 12
% Kompilasi Hukum Islam Di Indonesia, 13
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c) Orangnya tertentu, jelas orangnya;
d) Tidak sedang ihram;
Syarat-syarat isteri.
a) Tidak ada halangan syarak, yaitu tidak bersuami, bukan mabhram,
tidak sedang dalam iddah
b) Merdeka, atas kemauan sendiri
¢) Jelas orangnya dan
d) Tidak sedang berihram

Sedangkan dalam adat suku Samin itu sendiri, peminangan
merupakan syarat yang akan berkelanjutan kejenjang pernikahannya. Karena
didalam data yang telah diperoleh di atas bahwa sudah jelas Meminang itu
diharuskan berkumpul, dia mengibaratkan kalau nasi sudah masak itu harus
dimakan, begitu pula halnya meminang harus menggauli sang wanita yang
dipinang layaknya hubungan suami istri. Apabila tidak dilaksanakan seperti
itu, maka peminangan menurut adat suku Samin dianggap batal dan tidak
bisa diteruskan kejenjang pernikahan.

Jadi dalam hal peminangan yang dilakukan oleh suku Samin
bertentangan dengan apa yang telah dianjurkan atau di tetapkan dalam
hukum Islam, karena melihat ketetapan yang dijadikan pijakan oleh suku
Samin bahwa peminangan merupakan syarat yang harus tempuh terleih

dahulu untuk melanjutkan suatu pernikahan. Sedangkan tata cara yang
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dilakukannya pun terlepas ketetapan dari syari’at Islam, maka didalam
hukum Islam itu sudah sangat jelas tidak memperbolehkan untuk melakukan
peminangan dengan cara menggauli sang wanita yang dipinang dalam satu
kamar layaknya berhubungan suami istri seperti yang dilakukan adat suku
Samin di Desa Kemantren Kecamatan Kedungtuban Kabupaten Blora.

Akan tetapi orang yanf; menggunakan ajaran Islam itu sendiri tetap
menggunakan kaidah ajaran Islam dalam artian pelaku peminangan adat suku
Samin ada yang menggunakan suatu kebijakan yang tidak keluar dalam
hukum Islam itu sendiri saat melakukan peminangan yang berkelanjutan ke
pernikahan. Salah satunya hasil wawancara dari warga di desa Kemantren
tersebut bapak Muhsin selaku orang suku Samin yang melakukan
peminangan berbeda dari peminangan yang dilakukan warga suku Samin,
beliau melakukan peminangan tersebut dengan jalan sebelum melakukan
peminangan beliau terlebih dahulu melakukan wali hakim, karena menurut
beliau peminangan yang dilakukan oleh ajaran suku Samin bertentangan
dengan koridor atau ajaran yang telah di tetapkan dalam hukum Islam. Sebab
dalam usaha meminta izin untuk melangsungkan perkawinan, si pelaku
diharuskan melakukan adat dalam suku Samin agar supaya menggauli calon
istrinya. Dengan keadaan seperti inilah pelaku yang memang benar-benar
mengetahui ajaran syariat Islam tetap manjalankan adat yang telah berlaku

pada suku Samin dengan mengadakan perkawinan melalui wali hakim
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dikarenakan orang tua wali dari calon istri tidak mau merestui apabila tidak

melaksanakan adat suky Samin.*®

* Bapak Muhsin, Wawancars, Blora, 27 Pebruari 2012



